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RINGKASAN 

TOMMY. Komparasi Pendapatan Petani Jagung Yang Menjual Pipil Basah dan 

Pipil Kering di Desa Mulia Sari Kecamatan Tanjung Lago. Dibimbing oleh      

NUR AZMI dan R.A. UMIKALSUM. 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui komparasi 

pendapatan petani jagung yang menjual pipil basah dan pipil kering dan faktor-

faktor yang mempengaruhi alasan petani memilih bentuk produksi yang akan 

dijual. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Mulia Sari Kecamatan Tanjung Lago, 

sedangkan waktu pelaksanaan penelitian dilakukan pada bulan Desember 2023 

sampai Februari 2024.  

Pengumpulan data meliputi data primer dan data sekunder. Data primer 

diperoleh melalui wawancara petani responden dengan menggunakan daftar 

pertanyaan (quisioner) yang telah di persiapkan sebelumnya. Data sekunder 

diperoleh melalui dinas atau istansi yang terkait dan studi literatur yang 

berhubungan dengan penelitian ini, Seperti Dinas Pertanian, Badan Pusat Statistik 

Sumatera Selatan, Badab Pusat Statistik Kabupaten Banyuasin, Monografi Desa 

Mulia Sari dan literatur lainya yang berkaitan dengan penelitian ini. 

Metode penarikan contoh yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

menggunakan metode acak berlapis tak berimbang (disproposionate stratified 

random sampling). Jumlah populasi petani jagung yang ada di Desa Mulia Sari 

sebanyak 886 kepala keluarga (KK), dimana hanya diambil sebanyak 30 petani 

responden yang terdiri dari 15 petani yang menjual jagung pipil basah dan            

15 petani yang menjual jagung pipil kering. 



Berdasarkan penjelasan yang telah dijelaskan sebelumnya maka dapat ditarik 

kesimpulan dalam penelitian ini antara lain: 1) faktor yang mempengaruhi alasan 

petani memilih menjual jagung pipil basah dan pipil kering  adalah biaya produksi, 

ketersediaan tenaga kerja dan cuaca. 2) Pendapatan rata–rata bentuk produksi 

jagung pipil basah lebih rendah di banding dengan bentuk produksi pipil kering 

yakni dengan masing-masing pendapatan rata - rata pipil basah sebesar                

Rp18.172.786 ha/mt,  dan rata-rata pendapatan petani jagung produksi pipil kering 

sebesar Rp21.614.444 ha/mt dengan perbedaan pendapatan selisih sebesar                          

Rp3.441.658 ha/mt. 3) Terdapat perbedaan tingkat penyebaran pendapatan antara 

petani yang menjual jagung pipil basah dan petani yang menjual pipil kering di 

Desa Mulia Sari Kecamatan Tanjung Lago. Dimana tingkat penyebaran pendapatan 

petani yang menjual jagung pipil basah lebih rendah dari petani yang menjual pipil 

kering. 


